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SARI - Lokasi penelitian terletak pacla busur volkanik menempati fisiografi Zona Bal.'ah Jar.va

kondisi topografi yang berbukit-bukit bergelombang sedang-kuat. Stratigrafi daerah telitian ters

lava Honje (Miosen Akhir/il,4mya), Satuan breksi Honje (Miosen Akhn), Satuan tufa Ci
AyvaV4,9 mya), dan Endapan aluvial (Holosen - Resen).Struktur geologi yang berkembang be

kekar dengan arah umum NW - SE dan N - S (struktur mayor),serta arah NE - SW (struktur
geologi diketahui sebagai jalur pergerakan fluida hidrotermal yang menyebabkan proses

mineralisasi. Terdapat tiga zonasi alterasi di daerah telitian yaitu zona alterasi filik (kuarsa,

adularia dan kalsit), zona alterasi argilk (illite, smektit, monmorilonit, dan kaolinit), dan zona alt
(klorit, mineral karbonat, + epidot).Proses mineralisasi di daerah telitian dirinci menjadi tiga
hidrotermal yaitu tahap Pre-Mineral Flttidized Breccia (fase awal mineralisasi), tahap P.

Development (pengkayaan mineral bUih), dan tahap Post-Mineral Fault Gouge
mineralisasi).Tekstur pengisian berkembang pada tahap Polyphasal Vein Development denganka
yang spesiflrk.Tekstur pengisian yang dijumpai antara lain cnrstiform, cntstifornt-colloform,
cockade, dan vuggy.Berdasarkan parameter penciri endapan, karakteristik endapan termasqk
epitermal sulfidasi rendah.

Kata - kata Kunci : MineralisaSl, Endapan Epitermal, dan Sulfida Rendah

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Letak daerah telitian yang menempati pada busur
magmatik merupakan potensi yang menunjukkan
keberadaan endapan mineral bijih. Kondisi geologi
yang berkembang sepanjang umur geologi
melibatkan pembentukan gunungapi, intrusi, dan
pensesaran berdampak pada proses alterasi dan
mineralisasi. Proses ini melibatkan air meteorik dan
air magmatik yang bercampur menjadi fluida
hidrotermal, kemudian mulai bergerak dan
mengasimilasi batuan samping sehingga batuan
yang dilewatinya terubah.
Endapan bijih yang bernilai ekonornis seperti emas,
perak dan tembaga merupakan komoditas utama
pada endapan mineral di lokasi telitian.Menempati
urat-urat kuarsa dan breksi hidrotermal dengan
sebaran yang dikontrol oleh struktur geologi yang
berkembang.

Maksud dan Tujuan
Penelitian di daerah telitian dimaksudkan untuk
mengumpulkan data geologi seperti geomorfologi,
stratigrafi, struktur geologi, dan unsur geologi
lainnya sebagai data primer.Selanjutnya data-data
di lapangan yang telah dikumpulkan diolah dan
diinterpretasikan dengan tujuan membangu n model

geologi serta mengetahui tipe
daerah telitian.

Lokasi dan Pencapaian Daerah T
Lokasi penelitian secara admi
daerah konsesi pertambangan
Sumberdaya yaitu di Desa
Padasuka, Kecamatan Cibaliung,
Pandeglang, Provinsi Banten, te
baratdaya Pulau Jawa, di sebelah

Nasional Ujung Kulon. Secara geo
telitian berada pada 568463.564 mE
mE dan 9251763.565 mN - 925
(UTM zona 48S). Termasuk dalam
digital Bakosurtanal lembar Cikara
skala I ;100.000, dengan luas daerah
km2. Lokasi telitian berjarak + 197 k
dan dapat dicapai dengan mengg
roda empat selama ,t 4 jam dari
jalanaspal menuju Kecamatan
Cimanggu. Rute perjalanan yang
adalah Jakarta - Serang - Pandegla

- Cibaliung (Gambar 1).
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Penyebaran batuan penyusun satuan lava

menempati bagian tengah hingga selatan

telitian dengan luasan sekitar 30o/o dari
ah
ng
di

HASIL PENELITIAN
Hasil dari penelitian adalah untuk dapat

mengetahui persebaran litologi, struktur geologi

yang Ueter.lu, om.r. pengendapan, serta sejarah

-- L"otgi pada daerah tersebut, dan mencoba untuk
e f,uput-*"*perkirakan paleogeografi pada daerah

telitian.selain itu dapat pula diketahui geohazard

(potensi bencana) dan sumber daya alam yang

ierdapat pada daerah tersebut'Hasil ini kemudian

dirangkum dalam peta geomorfologi, peta geologi'

peta Jebaran urat kuarsa dan struktur geologi, serta

peta zonasi alterasi.

ANALISA DAN PEMBAHASAN
Penentuan karakteristik minerali-sasi dan endapan

bijih diperlukan berbagai aspek dan

puru-"t"..iurameter yang dibutuhkan antara lain

ienis intrusi, batuan samping, tipe ubahan/alterasi'

mineral ubahan, mineral bijih utama, komoditi bijih
logam, tekstur utama urat kuarsa, serta lingkungan

pembentukannYa.

GEOLOGI DAERAH TELITIAN
Daerah penelitian terdiri atas empat (4) satuan

' batuan (Gambar 2 dan Gambar 3) yaitu satuan

lava honje (Tmlh), satuan breksi honje (Tmbh),

satuan tufa cipacar (Tptc) dan endapan aluvial (Qa)

Satuan Lava Honje (Tmlh)
Satuan lava Honje merupakan batuan tertua yang

terdapat di daerah telitian. Kenampakan umum di

lapangan andesit (Gambar 4) menunjukkan warna

segar abu-abu kehitaman, sedangkan warna lapuk

adatah coklat kekuningan - kuning kehijuan yang

disebabkan oleh alterasi hidrotermal yang terjadi

pada batuan. Struktur yang umum dijumpai pada

tatuan adalah masif, vesikuler - scoria'

amigdaloidal, dan kekar (sheeting joint)'Teksltt

hipokristalin, afanitik * fanerik sedang (0,5 - I

mm), bentuk butir mineral penyusun anhedral -
subhedral, relasi inequigranular

vitroferik,komposisi mineral tersusun atas

homblende (20%), piroksen (10%), kuarsa (5%)'

plagioklas (2Oo/"), t klorit-epidot (10%), mineral

opak (5%), dan massa dasar gelas (30%)'

Gambar l. Lokasi Penelitian

penelitian.Berdasarkan data pemboran int

daerah telitian menunjukkan bahwa

satuan ini bervariasi dan lebih dari

m.Penentuan umur satuan lava Honje di

telitian mengacu pada peneliti terdahulu

dilakukan oleh Harijoko (2007).

LP130 dengan mineral pengisi berupa

kuarsa, kalsit, dan mineral Pirit

Garnbar 4. (A) Tekstur aliran pada andesit 131;

(B) Struktur skoria pada andesit LPl29

4s0

n

ral

intensitas yang melimpah dan diameter lubang ta-

rata >3 mm; (C) Struktur amigdaloidal pada a lt

Hasil K-Ar dating pada perconto batuan dari uan

ini menunjukkan umur 11,4 juta tahun yang lalu,

yaitu berumur Miosen Akhir pada skala tu

geologi.Hubungan stratigrafi antara satuan lava

Honje dengan satuan breksi Honje
hr.rbnngan stratigrafi melensa (l enses).

kan

Satuan Breksi Honje (Tmbh)
Satuan breksi Honje terstlstln atas batuan sedimen

piroklastik yaitu breksi dertgan fragmen u[ama

L"*pu litik andesit.Merupakan batuan hasil dari

aktivitas gunungapi yang mernuntahkan maferial

yang berasal dari pipa ltolkanik (volcanic llent)'-So,*n 
breksi andcsit ini terntasuk dalam Fo{masi

Iionje dan mernpunyai umur yang sama dgngan

satuarr lava Honje.

Umurnnya di lapangan breksi andesitic (Gar|bar

5) ini menunjttkkan warna segar abu-abu, 'vfarna
lapuk kuning kehijauan. Strttktur sedimeir di

lapangan adalah masifTesktur pada lreksi
ona.rltit ini mempunyai Ltkuran butir pasir slaang

-bongkah (0,25 - >256 mm). derajat pembunflaran

angular, terPilah Eruruk. 
- 

kpmas

tertutup.Kolllposisinya tersusun atas tragmerl
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berupa litik andesit, matriks terdiri dari pecahan-

pecahan andesit'dan kuarsa berukuran pasir halus,

sedangkan semen berupa silika.

Penyebaran batuan penyusun satuan breksi
andesitik menempati bagian tengah daerah telitian
dengan luasan sekitar 25% dari kapling
penelitian.Berdasarkan data, pemboran inti di
daerah telitian menunjukkan bahwa ketebalan
satuan ini bervariasi antara 300 - 450 m.

Umur satuan breksi Honjediperkrakan umur satuan

ini antara Miosen Akhir - Pliosen Awal dan
termasuk dalam anggota Fonnasi Honje (Sudana
dan Santosa, 1992).

Kontak antara satuan breksi Honje dengan satuan
andesit Honje menunjukkan hubungan stratigrafi
melensa (lenses). Posisi stratigrafi satuan breksi
Honje ini termasuk dalam Formasi Honje dan
kedudukan satuan ini ekuivalen dengan satuan lava
Honje.

LPl8 dengan struktur masif; (2) Foto parameter
singkapan breksi andesitik LPl8 menunjukkan
adanya kekar gerus yang terisi mineral kuarsa; (3)
Foto singkapan breksi andesitik di LP26; (4) Foto
parameter singkapan breksi andesitic LP26 dengan
fragmen utama litik andesit

Satuan Tufa Cipacar (Tptc)
Tersusun atas litologi berupa tufa (Gambar 6) dan
sebagian kecil berupa tuf lapili. Merupakan satuan
produk dari aktivitas volkanik kuarter dan
menutupi hampir sebagian besar batuan yang ada
didaerah telitian.

Kenampakan di lapangan pada satuan tufa Cipacar
adalah berwama putih pada batuan yang masih
segar dan berwarna putih kekuningan pada batuan
yang sudah mengalami pelapukan. Menunjukkan
struktur yang masif, tekstur glassy, dengan ukuran
butir <2mm - 4 mm. Susunan komposisi mineral
sialis berupa kuarsa, komposisi mineral tambahan

Gambar 5. <ii Foto ;i"sdd bi"tii 
""a"iii* 

ai

*
{.i
1

1SS,^r 2-j5 24X

berupa mineral opak dengan kehad n keduanya
adalah setempat-setempat pada

Tidak dijumpai adanya alterasi pada tubuh batuan
tufa ini menunjukkan bahwa terbentuk

berjalansetelah proses mineralisasi sudah
tagi, sehingga dapat dikelompokkan
post-mineralization.

ini adalah
tengah pada

bentuklahan
g.Luasannya
.Berdasarkan

nunjukkan
bahwa ketebalan satuan ini tidak lebi dari 70 m

Penentuan umur satuan tufa Ci di daerah

Penyabaran satuan tufa Cipacar
memanjang bagian timur sampai
daerah teltian.Menempati satuan
lereng sisa volkanik topograh mir
n-renernpati 30o/o dari daerah telitia
data pemboran inti di daerah telitian

telitian mengacu pada peneliti te

dilakukan oleh Harijoko (2007). Has
pada perconto batuan dari satuan ini

lam batuan

lu yang
K-Ar dating

njukkan
itu berumurumur 4,9 juta tahun yang lalu,

Pliosen Awal pada skala waktu geo

Kontak antara satuan tufa Cipacar gan satuan
lava Honje dan satuan breksi dibawahnya
rnenunjukkan kontak erosional
ket idakselara san (d is- cb nform i ty).

u kontak

pan tufa di
parameter

kalsedon,
ambar 7).
menempati
plain) dan

dari luas

"i,Iffit;
R

I

ili:.

Endapan Aluvial (Qa)
Komposisi material endapan alu I beragam
terdiri atas pecahan andesit, basalt, rijang, ka1'u

Gambar 6. (l) dan (3) Foto sing
LP39 dan LP57; (2) dan (4)
singkapan tufa LP39 dan LP57

Endapan aluvial ini menempati a
daerah penelitian.Pola sebaran enda

terkersikkan (silicified wood), kua
breksi, tufa dan material organic
Material ini rnudah diidentifikasi
daerah dataran limpah baqjir
daerah gosong sungai (point bar) Srt i Citeluk
Bentuk dari material endapan alttv I ber.,'arias j

sedangkaredari membundar hingga men

kondisi material segar - terlapukkan k

alluvial ini
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terdapat di sepanjang aliran Sungai Citeluk yang

membentang dari baratlaut - tenggara pada daerah

telitian dan dataran limpah banjir.Endapan aluvial
ini menempati morfologi dataran limpah banjir.

Endapan aluvial ini membentuk undak sungai.

Pengamatan langsung di lapangan ketebalan satuan

ini sekitar 0,5 - 2,5 meter.

Citeluk; (2) Foto endapan aluvial pada dataran

limpah banjir; (3) Foto aluvial pada gosong sungai;
(4) Foto material endapan aluvial berupa kayu
terkersikkan (s i I i c ifi e d wo o d)

Endapan aluvial ini terbentuk pada kala Plistosen

dan prosesnya masih terus berlangsung sampai
sekarang ini. Penentuan umur ini berdasarkan peta
geologi (dalam Peta Geologi Lembar Cikarang,

Sudana dan Santosa, 1992). Berdasarkan
pengamatan kondisi di lapangan maka dapat

disimpulkan bahwa hubungan stratigrafi antara

endapan aluvial dengan batuan dibawahnya adalah

ketidakselara san (d is - c onform ity).

STRUKTUR GEOLOGI
Hasil analisa kekar dan sesar menunjukkan adanya

pola penyimpangan aliran sungai yang dikontrol
oleh struktur-struktur ini. Kenampakan pembelokan

sungai secara tiba-tiba dan posisi alur liar
(intermitten) yang tegak lurus terhadap arah aliran

sungai utama memperkuat indikasi kontrol struktur
yang sangat dominan terhadap pola pengaliran di
daerah telitian. Berdasarkan pola kelurusan struktur
tersebut diperoleh beberapa arah umum dengan

orientasi sebagai berikut :

l) Arah NW - SE, sebagai pola kelurusan sesar-

sesar urendatar pada daerah telitian.
2) Arah NE - SW, sebagai pola kelurusan sesar-

sesar mendatar dan sesar-sesar turun pada

daerah telitian.

Kaitannya dengan kondisi struktur regional daerah

Jar.va Barat terhadap daerah telitian maka

disinrpulkan bahu,a pola strukttrr dengan arah N\\/

Muchlis Setiav'ctn, Suprapto, Agus Harlianto

- SE merupakan struktur utama dan terbqntuk
paling awal. Pola struktur dengan arah NE - SW
terbentuk setelahnya dan memotong
dengan pola arah NW - SE. Pola struktur
saling berpotongan ini menunjukkan bahw
daerah telitian terjadi dua kali periode pensesa

Struktur sesar ini terekam pada satuan lava
dan satuan breksi Honje, sedangkan pada

tufa cipacar dan endapan aluvial tidak diju
struktur sesar. Data ini menunjukkan bahwa
diperkirakan berkembang di daerah telitian se

Miosen Akhir hingga Pliosen Awal.

ALTERASI HIDROTERMAL
Alterasi hidrotermal di daerah te lan
dikelompokkan menjadi tiga tipe alterasi/u n.

Zor:a paling dalam yang berasosiasi de
endapan mineral adalah zona alterasi
(Gambar 8) dengan ditandai kehadiran hi
mineral kuarsa, serisit, pirit, + adularia dan
kalsit.Zona selanjutnya adalah zona
himpunan mineral illit, srrektit, monmorilonit,
kaolinit yang membentuk zona alterasi
(Gambar 9). Zona terakhir adalah zona de
tipe ubahan mineral yang kaya akan plagio
hornblende, dan piroksen terubah I

nje

ituhimpunan mineral klorit, kalsit, dan t epidot
zona alterasi propilitik (Gambar 10).

j

i

N

(r
d:
kr
br
rofi;b;; 8. (1) Urat kuarsa LPI9 alterasi filik; (2)

Gambar 7. (l) Foto aluvial pada tubuh Sungai

Close ttp kuarsa dan adularia tekstur cntstiforht -
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colloJorm; (3) Urat kuarsa LP20; (a) Kuarsa yang

menunjukkan tekstur vuggl: $) Breksi hidrotermal
pada CBT_IllI_RMU; (6) Urat kuarsa yang
menunjukkan alterasi filik CBT_1016_XC6; (7)
Breksi hidrotermal pembarva mineral brjih di
DEC_CBT; (8) Tekstur cockade pada breksi
hidrotermal

Gambar 9.(l) Foto singkapan alterasi argilik pada
satuan andesit Honje LP34; (2) Foto singkapan
alterasi argilik pada satuan andesit Honje L36; (3)
Foto close-up mineral kaolinit LP46; (4) Foto
close-up mineral illit pada LP80; (5) Foto close-up
mineral smektit pada LP35; (6) Foto close-up
mineral monmorilonitLPzl satuan breksi Honje

Gambar 10.(A) Andesit teralterasi propilitik LPl4;
(B) Close-up alterasi propilitik dengan kehadiran
mineral klorit, pirit, kalkopirit, dan galena LPl22;
(C) Hand specimen breksi teralterasi propilitik dan
kehadiran urat kuarsa LPl69; (D) Hand specimen
andesit yang menunjukkan alterasi propilitik LP I 06

MINERALISASI
Mineralisasi di daerah teltian merupakan tipe urat
(veins) dimana endapan brjih ekonomis terkumpul
dalam urat kuarsa di dalamnya. Selain pada urat
kuarsa, sendapan bijih juga terkonsentrasi dalam
breksi hidrotermal dan pada batuan samping (ftosr-
rock), akan tetapi mineralisasi yang terjadi pada

batuan samping tidak ditemukan dalam jurnlah
yang signif,rkan. Endapan bijih y4ng ekonomis
dalam urat kuarsa adalah emas, per{k, dan logam
dasar. Emas ditemukan dalam urat kuarsa dalam
bentuk elektrum (Au,Ag) dan kavalerit (AuTe2),
sedangkan perak dalam bentuk elektrum (Au,Ag)
dan argentit (AgrS). Logam dasar yang banyak
dijumpai antara lain pirit (FeSl), kalkopirit
(CuFeS2), galena (PbS), sfalerit (ZnS). kovelit
(CuS), limonit (FeO(OH).nHzO), dan hematit
(Fe2O3) (Gambar 11). Konsentrasi pndapan bijih
ini terutama banyak ditemukan pada dinding
hanging-wall Sesar Cikoneng I pada flaerah telitian
(Gambar 12 dan Gambar 13).

CBT_XC6_1016 yang berasosiasi dqngan alterasi
tipe filik; (B) Mineral bijih sulfida pada dinding
hanging wall CBT_1106_RMU; (C), (D), (E) Foto
close up mineral bijih pada urat

x
I
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Gambar 11.(A) Mineral
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Gambar l3.Penampang sayatan alterasi berdasarkan korelasi beberapa titik bor

(Kumiawan. 2008. PT. CSD)

Gambar t2.Peta zonasi alterasi daerah telitian (Setiawan, 2014)
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PARACENESA

Paragenesa dan sikuen tahap hidrotennal di daerah

telitian rnerupakan geokronologi pembentukan urat

kuarsa dan proses mineralisasi. Sikuen tahap
hidrotermal di daerah telitian dibagi menjadi
beberapa tahap, dibagi berdasarkan waktu
pembentukan dan proses mineralisasi (Leach dan
Corlett, 2000).

l) Pre-Mineral Fluidized Breccict
Tahap ini merupakan tahap awal proses
mineralisasi di daerah telian. Indikasi yang
memperlihatkan tase ini adalah kehadiran
breksiasi hidrotermal yang berdekatan dengan
urat utama.Urat kuarsa pada tubuh breksiasi
biasanya drjumpai dalam keadaan pecah-pecah
dan kadang-kadang dijumpai mineral pirit dan
mineral sulfida lainnya.Hal ini merupakan
petunjuk awal mineralisasi yang biasa dijumpai
pada sistem urat epitermal (Corbett dan Leach,
1998).Sebaran breksiasi hidrotermal ini dalam
lingkup yang sempit (lokal pada beberapa
tempat) dan tidak menems dalam satu
tubuh.Alterasi yang dijumpai dalam tubuh
breksiasi hidrotermal adalah alterasi tipe
propilitik dengan intensitas yang letrah.

2) Polyphasal Vein Development
Tahap ini merupakan tahap proses mineralisasi
intensif terbentuk, melibatkan proses
perkembangan urat-urat kuarsa hasil dari proses
sirkulasi hidrotermal. Awalnya berkembang
dari urat stockwork, perkembangan selanjutnya
secara berunrtan adalah urat masif, crustiform
dan crustiform-coiloform (dominasi awal oleh
kuarsa-adularia kemudian berkembang dengan
dominasi kuarsa-clay), dan terakhir adalah
tahap pembentukan breksi dengan matriks
berupa lempung.Pada tahap akhir ini mineral
lempung dan mineral karbonat melimpah
sedangkan mineral kuarsa dan adularia mulai
sedikit.Sikuen ini menunjukkan bahwa terjadi
perubahan sistem hidrotermal yang awalnya
didominasi oleh aliran fluida panas hidrotermal
menjadi sistem hidrotermal dengan dominasi
kondensat dingin atau uap air permukaan yang
terpanaskan (Leach dan Corlett, 2000)
(Gambar 14).

a) Urat Stockwork
Urat-urat stockwork biasa terbentuk pada
batas tepi dari urat utama.Urat stockwork
yang biasa dijumpai di daerah telitian
terisi oleh mineral kuarsa, adularia, dan
mineral karbonat.Dimensi urat ini kecil
dengan lebar kurang dari I cm dan dapat
dijumpai dalam bentuk yang sangat halus
(veinlets).Urat stockwork dapat dijumpai
pada litologi andesit dan litologi breksi

yang merupakan batuan sa
kuarsa pembawa bijih emas
daerah telitian.Mine ral bijih
dalam urat stoclovork
sulfida berupa pirit, namun
Kadar emas dalam urat
juga kecil yaitu <0,5 g/t Au.

b) Urat Masif
Urat masif terdiri atas

(brecc:iated) kuarsa, adulari
karbonat, sedangkan ke
sulfida seperti pirit dan ka
tidak ada. Tekstur urat
menunjukkan bahwa pert
pembentukan kristal mineral
waktu pembentukan yang
yang relatif tinggi. Urat
terdiri atas pecahan-
samping yang terkumpul di
dijumpai pada tepi zona urat
kontak batuan samping.
keterdapatan urat masif me.

beku volkanik andesit. Da
jarang mengandung mi
yang signif,ftan, kadar
<2 glt Au.

c) Urat Crustiform
Urat crustiform merupaka
dan/atau adularia yang
bergelombang kasar.Teks
mengindikasikan perubahan
cepat dari aliran fluida hi
berfluktuasi. Perubahan
dimaksud adalah pe

pendinginan yang cgpat
gelombang lapisan halus),
pendidihan (boiling
pendinginan yang lambat
gelombang lapisan kasar).
kuarsa setelah perlapisan
dalam urat menu
pendidihan yang sete

sebagai respon dari pe

secara tiba-tiba.Mineralisasi
dalam jumlah yang sedikit ya

U r at Cru s I ifo rm - C o I I ofo rm
Kemunculan dari urat
colloform dengan pengisi m
dan adularia merupakan
kemudian berkembang
melimpahnya lapisan mi
lempung (sr:rektit dan/atau k
karbonat. dan se

kaolinit.Colloform
dari deposit material

d)

mengalami kristalisasi k

!tssN2356-024X )1 1
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lah mineral
gat Jarang.
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-serat kasar
dan mineral
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pirit relatif
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han dan
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, dan suhu
(brecciated)

han batuan
lamnya dan

dengan
sampmg

batuan
urat masif

lisasi emas
di dalamnya

urat kuarsa
lapis dan
crustiform

sr yang
termal yang
ndisi yang

antara
(membentuk

lui proses

), dan
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Kemunculan
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merupakan respon dari perubahan yang
sangat cepat antara pendidthan (boiling)
dan pendinginan (quenching). Walaupun
rdularia dapat terbentuk pada saat kondisi
pendidihan maupun maupun pendinginan,
namun kehadiran mineral lempung seperti
smektit dan kaolinit dan terutama mineral
karbonat merupakan indikasi yang kuat
dari endapan hasil pencampuran fluida
panas hidrotermal dengan fluida dingin air
permukaan. Pada beberapa singkapan urat,
mineral-mineral sulfida dijumpai
berasosiasi dengan lapisan tipis berwarna
gelap dari kuarsa-adularia dengan

kandungan kadar Au sebesar l0 - 20 gll.
Pada lapisan yang kaya akan mineral
lempung juga dijumpai mineral sulfida
terutama pirit, kalkopirit, dan sfalerit
dengan kadar Au > l}dt.

e) Breksi Matriks Lempung
Breksi dengan matriks lempung terbentuk
sebagai proses breksiasi secara hidrolisis
dimana pecahan-pecahan urat kuarsa dan
adularia terkumpul dalam matriks
lempung (terutama smektit dan kaolinit).
Breksi ini terdiri atas breksi retas,
rotasional, dan mosaik yang
mengindikasikan peningkatan derajat
pengkekaran. Breksi ini merupakan jenis
breksi dengan kandungan kadar emas yang
tinggi (-5 - 30 glt Au). Breksi yang kaya
akan mineral lempung, kemudian terjadi
penurunan jumlah kuarsa sehingga dapat

disimpulkan pengurangan penetrasi aliran
fluida hidrotermal ke atas yang disertai
dengan berkurangnya kadar emas.

Post-Mineral Fault Gouge
Proses geologi menyebabkan perkembangan

struktur geologi berupa sesar dan kekar.

Perkembangan sesar yang baru kemudian
memotong urat-urat yang sudah terbentuk
sebelumnya sehingga membentuk material
berukuran lempung pada daerah perpotongan

sesar dengan urat. Sesar yang memotong urat

biasanya terisi oleh mineral lempung itu sendiri
terutama adalah mineral smektit dan mineral
sulfida.
Sesar-sesar baru yang memotong urat yang

sudah ada menyebaokan perubahan dimensi
rlrat yang terpotong dan menjadikan semakin

lebar dimensinya (7og structure). Perubahan

dimensi dari urat menyebabkan penambahan

nilai kadar emas yang signifikan terutama pada

shoot Cikoneng dan slroor Cibitung. Hal ini bisa

diamati dengan jelas di lokasi produksi tambang

bawah tanah yaitu di cBT_]016_XC6C-STH.
Masalah yang timbtrl dalarn proses prodr-rksi

3)

Muchlis Setiawan, Supraplo, Agus H,

pada area urat yang terpotong sesar ini a

ketidakstabilan lubang bukaan tambang k
mineral lempung (terutama smektit)
mengisi celair sesar yang baru mempunya
yang ekspansif apabila terkena air seh

harus disangga dengan steelset (xrppo
(Tabel l).

Tabel 1. Kadar Au dalam urat fueins)

rena

{ang
sifat
rgga
'irs)

Tipe Urat
Kadar Au dalam

urat (s/t Au)
Stoclarvork <0,5

Masif <2
Cntstiform <-J

Crustiform -
Colloform -1 ->30

Breksi matriks
lemnuns -5-30

RAH DAN SEBARAN URAT KUARSA
ekar dan sesar merupakan rekahar/celah
rpat terisi oleh mineral akibat proses hidroter
ekar menyediakan ruang akomodasi yang
:cil daripada sesar, oleh karena itu struktur
.ngat erat kaitannya dalam proses mineral
asil pengamatan pada beberapa k
)ngamatan di daerah telitian, penulis men
ralisis mengenai arah umum (trend) dari
rarsa. Data yang digunakan antara lain adalah
rarsa yang di jumpai di LPl9, LP23, I
:rdapat 2 urat kuarsa dengan kedudukan '

:rbeda), LP64,LP79, LP105, dan LPl2l.

rah umum dari kedudukan urat kt
enunjukkan terdapat dua arah yang domr
Litu dominan arah baratlaut - tenggara (NW -
rn timurlaut - baratdaya (NE - SW) der

ncian sebagai berikut :

Arah baratlaut - tenggara (NW - SE) ad

urat kuarsa yang diamati pada

LP 19, LP23, LP29a, LP 105, dan LP I 2 1.

Arah timurlaut - baratdaya (NE - SE) ad

urat kuarsa yang diamati pada LP29b
LP]9

ARAKTERISTIK TIPE ENDAPAN
erdasarkan data dan parameter-parameter
rdapan seperti jenis intrusi, batuan samping (
,ck), tipe ubahan/alterasi, mineral ubahan, mir
jih utama, komoditi brjih logam, tekstur ut
'at kuarsa, serta lingkungan pembentukan, n
:nulis menyimpulkan bahwa tipe endapan mii
rda daerah telitian termasuk dalam tipe endz

ritermal sulfidasi rendah (epithermal i

r I ph itlat ion) (Tabel 2).
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Tabel 2.Karakteristik tipe endapan

Andesit Porfiritik
Lava andesit

Serisir, kaolinit, smektit,
monmorilonit, kaolinit, illit,
klorit, epidot, dan mineral
karbonat
Kalkopirit, ga lena, sfalerit

Urat, stockwort, dan breksi
hidrotermal
Lingkungan gunungapi
Miosen (Kompleks Dome
Bayah dan Gununs Honre

r, ...8
:. .$,

t,.....
{/ol. l, No.2, Desember 2014

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan
dan data sekunder yang dianalisis dan
diinterpretasikan maka hasil penelitian di daerah
Mangkualam dan sekitarnya dapat disimpukan
sebagai berikut :

1. Daerah telitian termasuk dalam fisiogralt Zona
Bayah.Berdasarkan pendekatan geologi
lapangan maka geomorfologi daerah telitian
dapat dibagi menjadi tiga bentukan asal yaitu
volkanik, struktural, dan fluvial.

2. Stratigrafi di daerah telitian dari tua ke muda
dapat dikelompokkan menjadi empat satuan
batuan yaitu Satuan lava Honje (Miosen
Akhir/ll,4mya), Satuan breksi Honje (Miosen
Akhir), Satuan tufa Cipacar (Pliosen Awal/4,9
mya), dan Endapan aluvial (Holosen - Resen).

3. Struktur geologi yang dijumpai di daerah
telitian adalah kekar dan sesar.struktur geologi
ini adalah faktor penting pengontrol sebaran
urat kuarsa pembawa bijih.sesar di daerah
telitiarr mempunyai arah umum NW - SE
sebagai arah utama dan arah umum NE - SW
sebagai arah minornya. Perkiraan terhadap
waktu pembentukan sesar adalah pada Kala
Miosen Akhir berdasarkan pendekatan waktu
pembentukan satuan lava Honje, proses
tektonik, dan data 3eArloAr datingmineral
adularia pada urat kuarsa menunjukkan umur
mineralisasi di daerah telitian berkisar I 1,18 -
10,65 juta tahun yang lalu.

4. Alterasi di daerah telitian dibagi menjadi zona
alterasi filik dengan ditandai kehadiran
himpLrnan mineral kuarsa, serisit, pirit, +
adularia dan kalsit.Zona selanjutnya adalah
zona dengan himpunan mineral illit, smektit,
monmorilonit, dan kaolinit yang membentuk
zona alterasi argilik. Zona teral<hir adalah zona

dengan tipe ubahan mineral y
plagioklas, hornblende, dan pi
nren_1adi himpunan mineral klo
epidot yaitu zona alterasi propil
Mineralisasi bijih di daerah telit
electrum (Au,Ag), kalaverit
(FeS2), kalkopirit (CuFe52),
stblerit (ZnS), kovelit (

(FeO(Otl).nH2O), dan hematit (
Tekstur pada urat kuarsa yang
antara lain stockwork, ma
c rtrs t i/b rnt, c rus t ifo rm- co I I ofo rm
vuggy clLrartz.Berdasarkan
laboratorium menunjukkan
c nt s t ilfo r nt - co I I ofo nn mempu
paling tinggi yaitu mencapai 3

Berdasarkan data dan parameter-
endapan seperti .fenis intrusi, b
(host rock), tipe ubahan/alte
ubahan, mineral bijih utama,
logam, tekstur utama urat
lingkungan pembentukan,
menyimpulkan bahwa tipe
pada daerah telitian termasu
endapan epitermal sulfidasi re
lot-sulphidatictn).
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Gambar 2. Peta Geologi Daerah Mangkualarn Dan Sekitamya

Gambar 3. Kolom Stratigrafi Daerah Mangkualam Dan Sekitarnya
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Gambar 14.(A) Urat breksiasi yang mengindikasikan tahap awal dimulainya proses minerafisasi (pre-

nliner(llization); (B) l)rat stocrc*aoi't s"Uugui fase arval terjadinya mineralisasi; (C) Urat masif sebagai awal

pembentukan urat, mengindikasikan pembintukan yang lamlat, iekanan tinggi dan temperatur yang tinggi; (D)

tJrat crustiform, ,,eng;;ikuriku, perubahan kondisi ylng ."put dari aliran fluicia hidrotermal yang berfluktuasi

(dari suhu fluida yang panas menjadi dingin);(E) Urai citsrtform-colloform, indikasi peralihan sistem urat yang

kaya mineral kuarsa dan/atau adularia rnenjadi iominasai miner-al lempung (smektit dan kaolinit); (F) dan (G)

Tahap breksiasi dengan matriks berupa minlral lempung lanjutan dari proses pengkayaan mineral bijih,terutama

pada urat; (H) Tahap akhir setelah prlses mineralisasi berhenti dan urat-urat yang sudah ada dipotong oleh sesar-

sesar yang baru, didominasi oleh mineral lempung terutama smektit dan mineral sulfida, kadar Au relatif tinggi'
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Singkatrn :

ii ituurro ('b - karbonar (ly'([{}'lclnPung t}l ' h/u<1c

,id -- o.luluri, Cl = klorir Sul = sullida


